ABSTRAK

Penyalahgunaan narkotika merupakan suatu perbuatan tindak pidana, permasalahan
penyalahgunaan narkotika memiliki dampak yang sangat negatif dan merugikan
baik dari segi hukum, kesehatan, ekonomi, politik, maupun kehidupan sosial
budaya. Penyalahgunaan narkotika telah diatur didalam Pasal 127 Undang-Undang
No 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika. Adapun identifikasi masalah dalam kajian
penelitian ini mengenai penjatuhan pidana terhadap pelaku tindak pidana
penyalahgunaan narkotika golongan | bagi diri sendiri menurut Undang-Undang
No 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika dan bagaimana pertimbangan majelis hakim
dalam memutus suatu perkara terhadap pelaku tindak pidana penyalahgunaan
narkotika golongan I bagl diri sendiri dalam putusan no 446/Pid.Sus/2020/PN.Gpr.
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ABSTRACT

Narcotics abuse is an act of crime, the problem of narcotics abuse has a very
negative and detrimental impact both in terms of law, health, economics, politics,
and socio-cultural life. Narcotics abuse has been regulated in Article 127 of Law
No. 35 of 2009 concerning Narcotics. As for the identification of the problem in this
research study regarding the imposition of punishment against the perpetrators of
the crime of class | drug abuse for themselves according to Law No. 35 of 2009
concerning Narcotics and what are the considerations of the panel of judges in
deciding a case against the perpetrators of the crime of class | drug abuse for
themselves himself in decision no 446/Pid.Sus/2020/PN.Gpr. In this study the aims
were to find out the sentence imposed on the perpetrators of the crime of class 1
narcotics abuse for themselves according to Law No. 35 of 2009 and to find out the
judges in deciding a case against the perpetrators of
emselves in the decision number
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